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ABSTRAK 

DESAIN STASIUN PENGISIAN BAHAN BAKAR LISTRIK PORTABLE 
MEMANFAATKAN ENERGI MATAHARI MENGGUNAKAN 

PHOTOVOLTAIC MONOCRYSTALLINE 100 WP 

(Luis Yuhandri, 03041181924023, 2023, 48 halaman) 

 

Photovoltaic merupakan alat Konversi Energi Matahari menjadi Energi listrik yang 
bebas polusi dan ramah lingkungan sehingga sangat perlu untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan teknologi terbarukan. Melihat hal 
tersebut, maka diperlukan inovasi energi terbarukan yang efeketif dan tepat guna 
untuk dapat dikonversikan menjadi energi listrik dalam jangka panjang agar dapat 
terus memenuhi kebutuhan energi listrik. Salah satu sumber energi terbarukan 
adalah dari pancaran cahaya matahari yang menghasilkan energi panas. Dengan 
menggunakan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) maka energi dari panas 
matahari dapat menjadi energi listrik. Berangkat dari hal tersebut penulis 
melakukan penelitian terhadap panel surya monocristalline 100 Wp dengan 
manjadikan sebagai stasiun pengisian bahan bakar listrik yang portable dengan 
memanfaatkan sistem charging dan discharging. Pengisian dilakukan dengan 
menggunakan energi matahari sebagai energi utama yang akan dijadikan energi 
listrik, panel akan disalurkan kedalam box 1 yang berperan sebagai step down 
module untuk menstabilkan arus dan tegangan yang masuk dan disimpan kedalam 
baterai 7,2 Ah pada proses charging, dan setelah melakukan charging akan 
dilakukan proses discharging pada Box 2 yang terdapat inverter sebagai pengubah 
arus AC menjadi DC. Pada proses discharging mengunakan laptop dengan 
kapasitas 65Watt dan Hp dengan kapasitas baterai 5000mAh, pada pengisian laptop 
memerlukan arus yang lebih besar daripada pengisian Hp, sehingga pada pengisian 
laptop dengan arus 3,5 Ampere dapat mengisi baterai laptop sampai 42% dengan 
lama pengisian 1 jam 10 menit dan untuk proses discharging hp dapat mengisi 
baterai 97% dengan lama pengisian 1 jam 30 menit untuk charging-discharging 
melakukan pengisian sampai ke adaan baterai laptop 100% dengan lama waktu 
pengisian membutuhkan sekitar 3jam 30 menit. 

Katakunci: Photovoltaic, Monocristalline, Charging, Discharging 
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ABSTRACT

PORTABLE ELECTRIC FUEL STATION DESIGN UTILIZING SOLAR 
ENERGY USING 100 WP MONOCRYSTALLINE PHOTOVOLTAIC

(Luis Yuhandri, 03041181520020, 2023, 48 Pages)

Photovoltaic is a tool for converting solar energy into electrical energy that is 
pollution-free and environmentally friendly, so it is very necessary to carry out 
further research in developing renewable technologies. Seeing this, it is necessary 
to innovate renewable energy that is effective and efficient so that it can be 
converted into electrical energy in the long term so that it can continue to meet the 
demand for electrical energy. One source of renewable energy is from the sun's 
rays which produce heat energy. By using a solar power plant (PLTS), the energy 
from the sun's heat can be converted into electrical energy. Departing from this, 
the authors conducted research on a 100 Wp monocrystalline solar panel by 
making it a portable electric refueling station by utilizing a charging and 
discharging system. Charging is done by using solar energy as the main energy 
which will be used as electrical energy, the panel will be channeled into box 1 which 
acts as a step down module to stabilize the incoming current and voltage and stored 
into the 7.2 Ah battery during the charging process, and after charging the 
discharging process will be carried out in Box 2 which has an inverter to convert 
AC current to DC. In the discharging process using a laptop with a capacity of 65 
Watt and a cellphone with a battery capacity of 5000mAh, charging a laptop 
requires a greater current than charging a cellphone, so charging a laptop with a 
current of 3.5 Ampere can charge the laptop battery up to 42% with a charging 
time of 1 hour 10 minutes and for the discharging process the cellphone can charge 
the battery 97% with a charging time of 1 hour 30 minutes for charging-discharging 
charging until the laptop battery is 100% with a charging time of around 3 hours 
30 minutes.

Keywords: Photovoltaic, Monocristalline, Charging, Discharging
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

 Energi listrik ialah kebutuhan pokok untuk kehidupan manusia baik daerah 

pedesaan ataupun daerah perkotaan dalam penuhi kebutuhan sehari-hari ataupun 

kebutuhan industri serta pemerintahan. Tidak meratanya supply energi listrik dapat 

mengganggu keberlangsungan aktivitas bagi masyarakat.  Seiring berkembangnya 

waktu penggunaan energi listrik terus meningkat oleh karena itu dibutuhkan supply 

energi listrik yang sangat besar agar dapat mengimbangi penggunaan tersebut [1].   

Letak geografis negeri Indonesia terletak di garis khatulistiwa, oleh sebab itu 

Indonesia mempunyai hawa tropis ialah masa kemarau serta masa penghujan. Pada 

masa kemarau di Indonesia menciptakan tenaga panas yang lumayan sehingga 

menerima banyak cahaya matahari. Perihal ini jadi keuntungan yang besar buat bisa 

mempraktikkan tenaga listrik yang ramah lingkungan dengan memakai panel surya. 

Energi listrik tenaga surya di Indonesia pada saat ini masih belum 

dimanfaatkan secara optimal. Masih dibutuhkan usaha yang besar untuk 

memaksimalkan energi yang ada dan dapat dimanfaatkan untuk masyarakat, seperti 

pada daerah yang jauh dari pemukiman masih belum terdapat energi listrik 

dikarenakan sulit sekali akses menuju lokasi tersebut belum meratanya sumber 

energi listrik untuk seluruh masyarakat menjadi kendala untuk mengatasi kendala 

tersebut harus dilakukan dengan mengkonversi dari energi matahari menjadi tenaga 

listrik dengan memakai teknologi Photovoltaic, system tenaga listrik ini diucap 

selaku pembangkit listrik tenaga surya(PLTS) [2].  

Penelitian ini direncanakan membahas Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Listrik dengan menggunakan sumber energi matahari, hal ini disebabkan energi 

listrik yang didapatkan dari radiasi sinar matahari sebagai sumber solar renewable 

energy sangat melimpah untuk lokasi penelitian di Indralaya. Kelebihan ini maka 

Peneliti membuat penelitian dengan judul Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Listrik Portable Memanfaatkan Energi Matahari Menggunakan Photovoltaic 

Monocrystalline . 
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1.2   Rumusan Masalah 

1) Bagaimana gambar perancangan Prototype stasiun pengisian bahan bakar 

listrik Photovoltaic Monocrytaline berkapasitas 100 Wp? 

2) Bagaimana besar arus dan tegangan yang diperoleh Photovoltaic 

Monocrystalline agar dapat dijadikan stasiun pengisian bahan bakar listrik? 

3) Bagaimana analisis besar daya yang dihasilkan oleh Photovoltaic 

Monocrystalline oleh faktor radiasi matahari serta faktor temperatur, agar 

dapat dijadikan stasiun pengisian bahan bakar listrik? 

1.3  Batasan Masalah 

1) Menggunakan panel Photovoltaic Monocrystalline 100 Wp dan penelitian 

ini tidak membahas pengaturan sudut kemiringan terhadap surya matahari 

2) Penelitian ini mengukur parameter banyaknya tegangan (Volt) dan arus 

(Arus) yang didapatkan 

3) Peneliti melaksanakan pengambilan data selama 14 hari dari jam 09.00 

Waktu Indonesia Barat (WIB) hingga dengan jam 15.00 Waktu Indonesia 

Barat (WIB) 

1.4  Tujuan Penelitian 

1) Membuat Prototype stasiun pengisian bahan bakar listrik Photovoltaic 

Monocrytaline berkapasitas 100 Wp  

2) Mengetahui besar arus dan tegangan yang diperoleh Photovoltaic 

Monocrystalline agar dapat dijadikan stasiun pengisian bahan bakar listrik. 

3) Mengetahui analisis besar daya yang dihasilkan oleh Photovoltaic 

Monocrystalline agar dapat dijadikan stasiun pengisian bahan bakar listrik. 

1.5  Sistematika Penulisan  

  Pada tugas akhir ini mempunyai sistem penyusunan yang mempermudah 

penulis dalam membuat laporan. Ada pula sistematis penyusunan laporan selaku 

berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

  Pada bab ini penulis mangulas tentang latar belakang. batasan masalah 

tujuan penelitian serta sistem penulisan yang digunakan. 
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 BAB 2 TINJAUN PUSTAKA 

  Dalam bab ini, penulis mencari teori serta data dari buku, jurnal serta 

sumber terpaut yang lain buat mangulas panel surya monocrystalline serta stasiun 

pengisian listrik umum. 

 BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

  Pada bab ini, penulis menjelaskan tentang waktu serta tempat penelian 

perencanaan serta perancangan perlengkapan alat dan langkah-langah yang 

digunakan dalam penelitian 

BAB IV PEMBAHASAN 

  Bab ini merangkup hasil penelitian berbentuk daya keluaran, arus keluaran 

serta tegangan keluaran sepanjang penelitian dan pengaruh temperatur serta radiasi 

terhadap pengisian listrik serta efisiensi panel surya 

BAB V PENUTUP 

  Bab ini berisi poin kesimpulan serta saran yang didapat dari hasil penelitian 

buat digunakan peneliti berikutnya 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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